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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terkait analisis kesesuaian kinerja 

pelaporan dalam laporan keberlanjutan terkait target SDG nomor 14 pada empat 

perusahaan yang menjadi unit penelitian yaitu Indofarma Tbk, Kalbe Farma Tbk, 

Phapros Tbk, dan Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk terhadap GRI 

Standards. Peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu:  

1.  Skor kesesuaian kinerja keberlanjutan masing-masing perusahaan terkait SDG 

nomor 14 berdasarkan GRI Standards yang diperoleh pada tahun 2019 untuk 

perusahaan-perusahaan yang menjadi unit penelitian pada industri kesehatan 

farmasi adalah 25% untuk Indofarma Tbk, 20% untuk Kalbe Farma Tbk, 41% 

untuk Phapros Tbk, dan 35% untuk Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk. Skor kesesuaian kinerja keberlanjutan masing-masing perusahaan terkait 

SDG nomor 14 terhadap GRI Standards yang diperoleh pada tahun 2020 untuk 

perusahaan-perusahaan yang menjadi unit penelitian pada industri kesehatan 

farmasi adalah 26% untuk Indofarma Tbk, 33% untuk Kalbe Farma Tbk, 42% 

untuk Phapros Tbk, dan 20% untuk Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk. 

Skor kesesuaian kinerja pelaporan terendah untuk tahun 2019 

didapatkan oleh Kalbe Farma Tbk, sedangkan untuk tahun 2020 skor 

kesesuaian terendah didapatkan oleh Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul 

Tbk. Skor kesesuaian tertinggi untuk tahun 2019 dan 2020 didapatkan oleh 

Phapros Tbk yang menunjukkan bahwa perusahaan telah melaksanakan kinerja 

keberlanjutan yang sesuai dengan persyaratan pelaporan GRI Standards terkait 

pencapaian SDG nomor 14 yang paling sesuai diantara ketiga perusahaan 

lainnya. Skor tinggi Phapros menunjukkan bahwa perusahaan memenuhi 

indikator-indikator GRI yang menjadi pra-syarat paling banyak dibandingkan 
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ketiga perusahaan lain. Sedangkan bagi Kalbe Farma Tbk dan Industri Jamu 

dan Farmasi Sido Muncul Tbk yang pernah meraih skor terendah, hal ini 

menunjukkan bahwa indikator-indikator GRI yang menjadi pra-syarat masih 

banyak yang belum dipenuhi atau belum dilaksanakan. 

2. Dalam analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait target 

SDG nomor 14 pada industri kesehatan farmasi, ketiga target-target SDG 

nomor 14 yang memiliki indikator GRI Standards sudah dilaporkan. 

Berdasarkan SDG Compass, target-target yang memiliki indikator GRI 

Standards adalah target 1, 2, dan 3. Berdasarkan skor kesesuaian dari keempat 

perusahaan, target 1 memiliki skor kesesuaian sebesar 50% pada tahun 2019 

dan 2020. Target 2 memiliki skor sebesar 17% untuk tahun 2019 dan 2020. 

Target 3 memiliki skor sebesar 24% untuk tahun 2019 dan 2020. Ketiga target 

tidak mengalami perubahan selama dua tahun, hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun belum adanya peningkatan dalam pemenuhan target setidaknya 

keempat perusahaan berusaha mempertahankan agar pemenuhan targetnya 

tidak mengalami penurunan. 

Target 1 adalah target yang memiliki kesesuaian pelaporan dengan 

indikator paling tinggi selama dua tahun berturut-turut dengan skor 50%. 

Pemenuhan target 1 tinggi dikarenakan tingkat kesesuaian indikator GRI 306-

1 dalam target 1 tinggi pada setiap perusahaan. Hal ini mengartikan bahwa 

perusahaan-perusahaan di industri kesehatan farmasi memberikan perhatian 

lebih pada target 1 dan menunjukkan bahwa perusahaan sudah menunjukkan 

keseriusan dalam menangani air limbah dan limbah yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Sebaliknya, target 2 menjadi target yang memiliki kesesuaian 

pelaporan dengan indikator paling rendah selama dua tahun berturut-turut 

dengan skor 17%. Hal ini mengartikan bahwa perusahaan belum 

mengupayakan dengan maksimal mengenai mengelola dan melindungi 

ekosistem laut dan pesisir secara berkelanjutan untuk menghindari dampak 

buruk yang signifikan, termasuk dengan memperkuat ketahanannya, dan 

melakukan restorasi untuk mewujudkan lautan yang sehat dan produktif. 

3. Analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait SDG nomor 

14 dalam laporan keberlanjutan terhadap GRI Standards pada perusahaan-
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perusahaan industri kesehatan farmasi masih belum memiliki hasil yang baik 

karena meskipun perusahaan sudah menunjukkan adanya kinerja keberlanjutan 

yang mendukung pencapaian SDG nomor 14, skor yang diperoleh masih belum 

ada yang melebihi 50%. Hal ini mengartikan bahwa kinerja keberlanjutan yang 

dilakukan perusahaan masih kurang karena hanya sebagian kecil saja yang 

baru dilaksanakan. Skor kesesuaian yang diraih pada tahun 2019 adalah 

sebesar 30%. Hal ini menunjukkan bahwa industri kesehatan farmasi sudah 

mendukung tercapainya target-target dalam SDG nomor 14 sebesar 30% dari 

seluruh indikator-indikator yang terkait dengan target dalam SDG nomor 14 

pada tahun 2019. Pada tahun 2020 skor yang diperoleh juga sebesar 30%, 

namun yang membedakan dengan tahun sebelumnya adalah adanya 

peningkatan dan penurunan kinerja dalam keempat perusahaan yang menjadi 

unit penelitian. Pada tahun 2020 perusahaan yang mengalami peningkatan 

kinerja keberlanjutan adalah Indofarma Tbk, Kalbe Farma Tbk, dan Phapros 

Tbk. Perusahaan Kalbe Farma Tbk adalah perusahaan dengan peningkatan 

skor yang paling besar, yaitu sebesar 13%. Sedangkan perusahaan yang 

mengalami penurunan kinerja keberlanjutan adalah Industri Jamu dan Farmasi 

Sido Muncul Tbk. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk mengalami 

penurunan skor kesesuaian sebesar 15% pada tahun 2020. 

Skor gabungan dalam industri kesehatan farmasi dalam dua tahun tidak 

menunjukkan adanya perubahan, dimana skor kesesuaian pada kedua tahun 

sebesar 30%. Meskipun ada peningkatan dan penurunan kinerja keberlanjutan 

dalam dua tahun tersebut, kebetulan besar penurunan dan peningkatan yang 

terjadi seimbang. Maka hal ini menyebabkan tidak ada perubahan skor 

kesesuaian pada tahun 2020. Perusahaan-perusahaan dalan industri kesehatan 

farmasi telah berusaha mengupayakan adanya perlindungan terhadap 

biodiversitas lingkungan, emisi GRK, dan efluen serta limbah. Salah satu 

upayanya adalah dengan melaporkan komitmen dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dijabarkan diatas, maka didapatkan beberapa 

saran untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja dari perusahaan-perusahaan di 

industri kesehatan farmasi, khususnya pada keempat perusahaan yang menjadi unit 

penelitian: 

1. Perusahaan dapat mempelajari syarat-syarat pelaporan pada standar laporan 

keberlanjutan dan mempersiapkan data yang sesuai dengan persyaratan 

pelaporan untuk laporan keberlanjutan. Beberapa kali dijumpai dalam laporan 

keberlanjutan, ketika ada indikator GRI yang tidak dilaporkan, ditemukan 

informasi yang terkait dengan indikator GRI tersebut. Terkadang sebaliknya 

terjadi, dimana adanya pelaporan indikator, namun ternyata data yang 

dilampirkan tidak lengkap atau tidak ada. Salah satu penyebab penurunan skor 

adalah tidak adanya data yang tersedia atau data yang tersedia belum lengkap. 

Pelaporan keberlanjutan yang lebih lengkap dan jelas dapat membantu 

pembaca dan pengguna umum laporan keberlanjutan memahami kinerja 

keberlanjutan yang sudah dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat menjadi 

nilai lebih bagi perusahaan, terutama ketika laporan keberlanjutan digunakan 

oleh calon investor. Calon investor dapat mengetahui kinerja keberlanjutan 

perusahaan dengan informasi yang lengkap dan jelas, yang dapat menghemat 

waktu dalam membaca informasi yang tersedia dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

2. Perusahaan dapat meningkatkan kinerja pelaporan dan kinerja keberlanjutan 

dengan melengkapi indikator-indikator yang belum dipenuhi. Salah satu cara 

dalam melengkapi indikator adalah dengan menyediakan data-data yang 

relevan dalam laporan keberlanjutan. Semakin banyak indikator yang 

dilengkapi, maka skor kesesuaian perusahaan bisa menjadi lebih baik. Dengan 

meningkatnya skor kesesuaian perusahaan, hal ini dapat meningkatkan citra 

baik perusahaan. Citra perusahaan yang baik dapat membantu perusahaan agar 

tidak kalah saing dengan perusahaan lain di industri yang sama. Dari penelitian 

ini dapat dilihat bahwa GRI 304 menjadi indikator dengan tingkat pemenuhan 

yang paling kecil. Berbanding terbalik dengan GRI 306 yang tingkat 
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pemenuhannya yang paling besar. Perusahaan harus konsisten dalam 

melaporkan kegiatan keberlanjutannya sehingga dapat mempertahankan 

pencapaian kinerja terhadap SDG nomor 14. 

3. Bagi perusahaan-perusahaan di industri farmasi yang masih belum 

menerbitkan laporan keberlanjutan, sebaiknya perusahaan mulai 

mempersiapkan data-data yang diperlukan terkait laporan keberlanjutan dan 

mulai menerbitkan laporan keberlanjutan. Laporan keberlanjutan yang 

diterbitkan perusahaan dapat menyampaikan kinerja perusahaan, kaitannya 

dengan keberlanjutan, dan memberikan citra baik kepada perusahaan dimata 

umum. Bagi perusahaan-perusahaan yang sudah menerbitkan laporan 

keberlanjutan, sebaiknya perusahaan lebih banyak memasukan data mengenai 

aspek lingkungan dalam laporan keberlanjutannya. Dalam penelitian ini, data-

data mengenai aspek lingkungan yang berkaitan dengan perairan dalam 

laporan keberlanjutan perusahaan masih sangat kurang. 

4. Sebaiknya pemerintah melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan 

kesadaran dari perusahaan-perusahaan di industri kesehatan farmasi agar terus 

menerbitkan laporan keberlanjutan. Pemerintah juga dapat terlibat dalam 

meningkatkan tingkat pelaporan keberlanjutan dengan menerbitkan peraturan-

peraturan mengenai pelaporan keberlanjutan perusahaan. Pemerintah dapat 

melakukan survei terlebih dahulu untuk menetapkan apa saja yang perlu 

dilaporkan ke dalam laporan keberlanjutan. Pemerintah dapat melakukan 

pemberian regulasi yang ketat, adanya potongan pajak dan insentif lainnya 

yang dapat mendorong perusahaan semakin aktif dalam melaporkan kinerja 

keberlanjutan mereka. 

5. Untuk penelitian selanjutanya, sebaiknya dilakukan investigasi terhadap 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi skor pencapaian SDG seperti 

seperti agen pada rantai pasokan. Karena bisa saja skor pencapaian SDG 

perusahaan yang rendah disebabkan oleh peristiwa-peristiwa diluar kegiatan 

produksi perusahaan yang sudah direncanakan. Untuk menangani peristiwa-

peristiwa tersebut, perusahaan sebaiknya menyiapkan tindakan-tindakan 

penanggulangan agar masalah dapat diselesaikan dengan baik. 
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